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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Gorontalo kelas XI Tunagrahita.
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul ajar pada materi IPA yang layak, praktis dan efektif yang teruji
berdasarkan kualitasnya. Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan menggunakan model
pengembangan ADDIE oleh Reiser dan Mollenda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Validasi
keseluruhan modul ajar dinyatakan valid, (2) Kepraktisan modul ajar ditentukan melalui persentase dar
keterlaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga kali pertemuan mencapai 85% dengan kriteria “Sangat Baik”,
dan (3) Keefektifan modul ajar ditentukan melalui persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama tiga kali
pertemuan mencapai 78% dengan kriteria “Baik”, serta ketuntasan hasil belajar peserta didik ditentukan melalui
persentase rata-rata penilaian kognitif selama tiga kali pertemuan mencapai 78% dengan kriteria “Baik”,
persentase rata-rata penilaian sikap selama tiga kali pertemuan mencapai 83% dengan kriteria “Sangat Baik”, dan
rata-rata penilaian keterampilan selama tiga kali pertemuan yang mencapai 76% dengan kriteria ‘“Baik”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa modul ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
layak, praktis dan efektif untuk digunakan.

Kata Kunci: Modul Ajar; Fase F; Kurikulum Merdeka; Siswa Tunagrahita; Sekolah Luar Biasa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penyediaan fasilitas yang berupa Sekolah
perubahan tingkah laku untuk Luar Biasa (SLB) yang mana sekolah ini
mendewasakan individu melalui upaya sudah tersedia di tiap kabupaten/kota di
pengajaran dan pelatihan. Oleh karena itu, Indonesia.

pendidikan merupakan hak setiap warga
negara, termasuk mereka yang memiliki
perbedaan  kemampuan (Mukaromah,
2018). Menurut Undang — Undang RI No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 5 ayat 2
menyebutkan bahwa “Setiap warga negara
yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual dan atau sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus”.
Pemberian hak ini kemudian diwujudkan
oleh  pemerintah  Indonesia  melalui

Pada umumnya terdapat beberapa jenis
SLB yang hanya dibedakan berdasarkan
jenis kebutuhan khusus (Sumalasia, dkk.,
2020). Tipe anak berkebutuhan khusus
bermacam-macam dengan penyebutan
yang sesuai dengan bagian dari anak yang
mengalami hambatan baik telah dimiliki
sejak lahir maupun karena kegagalan atau
kecelakaan pada masa hidupnya. Menurut
Efendi (2008) tipe-tipe anak berkebutuhan
khusus yang memiliki kelainan dalam
aspek fisik meliputi kelainan indra
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penglihatan (tunanetra), kelainan fungsi
anggota  tubuh (tunadaksa), dan
ketidakmampuan yang ditandai dengan
keterbatasan signifikan dalam fungsi
intelektual ~ dan  perilaku  adaptif
(tunagrahita).

Tunagrahita adalah istilah  yang
digunakan untuk menyebut anak yang
mempunyai tingkat intelektual di bawah
rata-rata yaitu < 70. Anak tunagrahita
memerlukan bantuan atau layanan secara
spesifik termasuk dalam pendidikannya.
Ingatan dan perhatian anak tunagrahita
lemah, tidak mampu memperhatikan
sesuatu hal dengan serius dan lama.
Apalagi dalam hal memperhatikan
pelajaran, anak tunagrahita akan cepat
merasa bosan (Maulidiyah, 2020).

Keterbatasan yang dimiliki oleh anak
tunagrahita menjadi salah satu faktor
penghambat dalam perkembangan tingkat
akademik,  misalnya terkait  pada
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan. Salah
satunya pada  pembelajaran  llmu
Pengetahuan Alam yang terdapat banyak
materi yang harus disampaikan dengan
kondisi nyata atau konkret (Andrea, 2020).

Berkaitan dengan hambatan-hambatan
yang dimiliki oleh anak tunagrahita maka
layanan pendidikan yang diberikan kepada
mereka harus tepat. Oleh karena itu, anak
tunagrahita membutuhkan suatu strategi
tersendiri sesuai dengan kemampuannya
yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Saat ini pembelajaran yang digunakan
berpacu pada kurikulum merdeka yang
salah satunya menggunakan modul ajar
sebagai perangkat untuk membantu
pencapaian tujuan pembelajaran.
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Modul merupakan suatu bahan ajar
yang disusun secara sistematis (bahasan
mudah dipahami). Menurut Nurdyansyah
(2018) modul ajar merupakan perangkat
pembelajaran atau rancangan pembelajaran
yang berlandaskan pada kurikulum yang
diaplikasikan  dengan tujuan  untuk
menggapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Modul ajar sendiri dapat
dikatakan sebagai suatu implementasi dari
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang
dikembangkan dari Capaian Pembelajaran
(CP) dengan Profil Pelajar Pancasila
sebagai sasaran. Adapun salah satu fase
atau tahap perkembangan peserta didik
yaitu fase F yang diperuntukan bagi kelas
11 dan 12, baik tingkat SMA, SMK, atau
sederajat.

Dari hasil observasi yang diperoleh
dari Sekolah Luar Biasa Negeri Kota
Gorontalo, peneliti mengamati siswa
tunagrahita tingkat SMA yang berada di
kelas XI pada proses pembelajaran IPA
berlangsung. Kenyataan yang terjadi
dikelas, bahwa sebagian besar siswa
tunagrahita mengalami kesulitan belajar.
Sesuai dengan hasil wawancara dengan
guru kelas sebagai narasumber diperoleh
informasi bahwa pembelajaran masih
kurang efektif karena kurangnya media
pembelajaran yang memadai sehingga
menjadi kendala dalam melakukan proses
pembelajaran yang optimal. Selanjutnya
guru menilai bahwa muatan pembelajaran
yang terlalu banyak dan cukup berat untuk
diselesaikan dalam kurun waktu yang
telah ditetapkan dengan penggunaan
metode pembelajaran yang cenderung
monoton. Pada pembelajaran dikelas juga
peserta didik hanya dituntut dalam
menghafal  informasi  pembelajaran
dibanding memahami informasi yang
dihafal. Hal tersebut menjadikan peserta
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didik menjadi lebih pasif dalam
pembelajaran  dikelas. Dari  aspek
pemanfaatan bahan ajar, sebelumnya guru
menggunakan buku tematik berbasis
kurikulum 2013 yang dinilai guru sulit
diterapkan  kepada  peserta  didik
tunagrahita yang mengalami hambatan
dalam perkembangan mental dan
intelektual sehingga berdampak pada
perkembangan kognitif dikarenakan guru
harus mengejar materi sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu dibutuhkan bahan ajar lain yang dapat
membantu dalam proses pembelajaran

METODE

Penelitian yang digunakan merupakan
penelitian pengembangan atau Research
and Development (RnD) yang bertujuan
untuk menghasilkan produk yang layak
untuk digunakan ditinjau dari kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan (Riyanto &
Hatmawan, 2020). Dalam penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian model
ADDIE. Tempat penelitian dilaksanakan di
Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Gorontalo,
JI. Beringin, Tuladenggi, Kec. Dungingi,
Kota Gorontalo, Prov. Gorontalo.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar validasi untuk
melihat validitas modul ajar yang
dikembangkan, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat
kepraktisan modul ajar yang
dikembangkan, dan lembar observasi
peserta didik serta hasil belajar untuk
melihat keefektifan modul ajar yang
dikembangkan.

Modul ajar dapat dikatakan valid
apabila diperoleh validasi logis yang dapat
ditentukan melalui pendapat professional
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untuk meningkatkan pemahaman siswa
tunagrahita. Salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan ialah modul.

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan,  peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian yang berjudul
pengembangan modul ajar ipa fase f dan
hasil belajar siswa tunagrahita di sekolah
luar biasa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas, kepraktisan, dan
efektivitas modul ajar IPA fase F siswa
tunagrahita disekolah luar biasa.

berupa komentar dan saran dari tim ahli
dalam proses telaah instrumen yang telah
dibuat. Adapun rumus yang digunakan
dalam analisis kevalidan modul menurut
Budiarso (2017) sebagai berikut:

2x
X —x100

n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Xx  =Jumlah total nilai jawaban dari

validator

N = Jumlah validator

Adapun kriteria validasi oleh validator
ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 1 Kriteria Validasi Perangkat
Pembelajaran

Kriteria
Penilaian

Interval Skor Keterangan

Dapat digunakan tanpa
revisi

Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

Dapat digunakan dengan
banyak revisi

Belum dapat digunakan

dan masih
memerlukan revisi

3,6<P<4 Sangat Valid
2,6<P<3,5 Valid

1,6 <P<2,5 Kurang Valid

1,0<P<1,5 Tidak Valid
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(Budiarso, 2017)
Kepraktisan modul ajar yang telah
dikembangkan diperoleh melalui analisis
data observasi keterlaksanaan
pembelajaran.  Keterlaksanaan  proses
pembelajaran akan di amati oleh pengamat
dengan menggunakan lembar pengamatan
keterlaksanaan ~ pembelajaran.  Untuk
mengukur keterlaksanaan seluruh proses
pembelajaran dapat digunakan rumus:

Banyak langkah yerlaksana
%Keterlaksanaan = - x 100%
Banyak langkah yang direncanakan

Kriteria persentase keterlaksanaan
pembelajaran disajikan pada tabel 3.2
berikut:

Tabel 2 Kriteria Keterlaksanaan
Pembelajaran

Rentang Nilai Interpretasi
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat Kurang

Keefektifan modul yang dikembangkan
dapat diperoleh melalui analisis data
observasi aktivitas peserta didik dan hasil
belajar peserta didik yang ditinjau dari
penilaian kognitif, afektif dan
psikomotorik. Aktivitas peserta didik pada
saat mengikuti proses pembelajaran dapat
dianalisis menggunakan rumus:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pada penelitian ini, tahap pertama
yang dilakukan yaitu validasi ahli. Validasi
ahli dilakukan oleh 3 (tiga) orang
ahli/validator. Adapun hasil validasi modul
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- . Jumlah skor yang diperoleh (A)
%Aktivitas peserta didik (Pa) = T Skor maksimum (V)

Adapun kriteria persentase aktivitas
peserta didik disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3 Kriteria Aktivitas Peserta

x 100%

didik
Nilai Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
75% - 86% Baik
66% - 74% Cukup
56% - 65% Kurang
0% - 55% Sangat Kurang

Pada analisis hasil belajar peserta didik
hasil yang diperoleh melalui penilaian
lembar observasi dan LKPD vyang
dikerjakan oleh peserta didik pada saat
akhir proses pembelajaran selama 3 Kkali
pertemuan. Adapun penilaian hasil belajar
peserta didik ditinjau berdasarkan penilaian
kognitif, penilaian afektif, dan penilaian
psikomotorik.

Adapun rumus yang dapat digunakan
pada analisis hasil belajar yaitu:

%Hasil belajar peserta didik (Pa)
_ Jumlah skor yang diperoleh (4)

Skor maksimum (N)

Hasil belajar peserta didik dilakukan
pengamatan selama 3 kali pertemuan (pert.)
pada proses pembelajaran  dengan
menggunakan lembar observasi dan LKPD,
maka rata-rata persentase hasil belajar
peserta didik dapat dihitung menggunakan
rumus:

%Rata — Rata (Pa)
_ Y%pert.1+ %pert.2 + %pert.3

)

x 100%

x 100%

ajar oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel
4.
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Tabel 4 Hasil Validasi Modul Ajar

Rata-
Rata- Rata
Rata
Valid Tiap Keselur
. uhan Kriteria Keterangan
ator Valid validat
ator
or
Dapat digunakan
1 3,54 Valid dengan sedikit
revisi
3,54 Dapat digunakan
2 3,46 Valid dengan sedikit
revisi
3 3,62 Sangat Dapat digunakan

Valid tanpa revisi

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
rata-rata validasi adalah 3,54 dan berada
pada kategori “Valid” dengan keterangan
“Dapat digunakan dengan sedikit revisi”.
Hasil penilaian modul ajar yang divalidasi
oleh tiga validator mencakup 3 Kali
pertemuan menunjukkan bahwa modul ajar
IPA Fase F yang dikembangkan baik dan
layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Keberhasilan kevalidan suatu Modul
Ajar IPA Fase F yang digunakan didalam
kelas pada proses pembelajaran didasarkan
oleh validasi ahli yang dilakukan oleh 3
orang dengan menggunakan lembar
validasi. Pada tabel 4 memuat saran dan
komentar dari validator mengenai modul
ajar, dan saran dan komentar tersebut
dijadikan pedoman oleh peneliti untuk
melakukan perbaikan. Setelah direvisi,
modul ajar tersebut dilengkapi dan
disesuaikan dengan saran yang diberikan
oleh validator. Hal ini sama sesuai dengan
pendapat Ahmad & Siregar (2018) bahwa
hasil validasi ahli berupa koreksi, kritik dan
saran digunakan sebagai dasar untuk
perbaikan dan penyempurnaan terhadap
perangkat pembelajaran. Adapun hasil
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validasi ditunjukkan pada table 4 bahwa
nilai rata-rata validasi yaitu 3,54 dan berada
pada kategori “Valid” dengan keterangan
“Dapat digunakan dengan sedikit revisi”.
Hasil penilaian modul ajar yang divalidasi
oleh 3 validator mencakup 3 Kkali
pertemuan. Maka dari itu Modul Ajar IPA
Fase F Siswa Tunagrahita yang
dikembangkan  oleh  peneliti  dapat
dinyatakan valid atau layak digunakan pada
proses pembelajaran di dalam kelas.

Kepraktisan ~ modul  ajar  yang
dikembangkan dilihat berdasarkan
indikator, Keterlaksanaan pembelajaran.
Adapun hasil pengamatan yang diperoleh
pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
5

Tabel 5 Hasil Persentase
Keterlaksanaan Pembelajaran

) Pertemua Pertemua Pertemua

\o Kegiatan | nil n Il
Pembelajar
an

T TT T TT T 7T

% (% @ (% (% (%

) ) ) ) ) )
Kegiatan

Pendahuluan *° - 80 20 80 20

2. KegiataniInti 80 20 100 - 100 -

Kegiatan oy 55 75 25 100 -
Penutup

Rata-rata(%) 77 23 8 15 93 7

Rata-Rata Total
Aspek Yang 85%
Terlaksana (%0)

Keterangan: T (Terlaksana), TT (Tidak
Terlaksana)

Pada tabel 5 skor rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran selama 3 kali
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pertemuan Yyaitu 85% dengan Kkriteria
“Sangat Baik”. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Modul Ajar IPA Fase F
Siswa Tunagrahita yang dikembangkan
tergolong praktis dan sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kepraktisan Modul Ajar IPA Fase F
Siswa Tunagrahita yang dikembangkan
ditinjau melalui hasil observasi
keterlaksanaan  pembelajaran  terhadap
penggunaan modul yang digunakan pada
proses pembelajaran di kelas.
Keterlaksanaan pembelajaran diamati oleh
2 orang pengamat selama 3 kali pertemuan.
Uji coba keterlaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan 7 orang peserta didik
Tunagrahita di kelas XI SLB Kota
Gorontalo. Pengamat mengamati kesesuain
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dengan langkah pembelajaran yang
telah direncanakan oleh peneliti dalam
modul ajar. Hasil rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 5
bahwa rata-rata pesertase keterlaksaan
pembelajaran selama 3 kali pertemuan
adalah 85% dengan kriteria “Sangat Baik™.
Menurut Arikunto dalam Cahyano et al
(2020) termasuk dalam Kkategori sangat
baik, yang artinya Modul Ajar IPA Fase F
Siswa Tunagrahita yang dikembangkan
praktis atau mudah diimplementasikan
pada proses pembelajaran dikelas.

Keefektifan ~ modul ajar  yang
dikembangkan pada penelitian ini dilihat
berdasarkan dua indikator, vyaitu (1)
Aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran, dan (2) Hasil belajar.
Adapun hasil observasi aktivitas peserta
didik diperoleh hasil persentase yang
ditunjukkan pada Tabel 6.
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Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas
Peserta Didik

Persentase Aktivitas
Peserta Didik (%)

Rata-
. Rata
D
No Indikator erlt Peﬁ. Sert. 1l (%)
Menyimak
1. Tujuan 89 83 88 87%
Pembelajaran
Menyimak
o,  Pemelasan o 9391 106
Materi

Pembelajaran
Memberi Umpan
Balik
Mengerjakan
4. Tugas Melalui 68 65 70 70%
LKPD
Membuat

5. . 68 68 69 69%
Kesimpulan

3. 70 80 75 75%

Persentase seluruh rata-rata indikator 78%

Pada Tabel 6 persentase rata-rata
keseluruhan indikator aktivitas peserta
didik yaitu 78%. Dari data yang diperoleh
tersebut dapat simpulkan bahwa modul ajar
IPA Fase F yang dikembang efektif dan
dikategorikan “Baik”. Hasil belajar pada
penelitian ini di uji coba pada 7 peserta
didik Tunagrahita di kelas XI SLB Kota
Gorontalo. Adapun hasil yang diperoleh
sebagai berikut. Adapun hasil persentase
penilaian kognitif peserta didik dalam tiga
pertemuan ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Persentase Penilaian

Kognitif
Persentase Penilaian
Pertemuan
Pengetahuan
1 71%
2 75%
3 88%
Rata-rata persentase 78%

(%)

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa skor
rata-rata persentase penilaian kognitif
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peserta didik Tunagrahita selama 3 Kkali
pertemuan sebesar 78% dengan kriterian
penilaian tergolong “Baik”.

Adapun hasil persentase penilaian
sikap dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8 Hasil Persentase Penilaian
Afektif

Persentase Penilaian
Pertemuan

Sikap
1 82%
2 83%
3 84%
Rata-rata persentase 83%

(%)

Tabel 8 dapat dilihat analisis penilaian
afektif dengan skor rata-rata selama 3 kali
pertemuan sebesar 83% dan tergolong
“Sangat Baik”.

Adapun hasil persentase penilaian
keterampilan ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9 Hasil Persentase Penilaian
Psikomotorik

Persentase Penilaian

Pertemuan Keterampilan
1 71%
5 5%
3 81%
Rata-rata persentase 0
o 76%

Berdasarkan tabel 9 terlihat bahwa
hasil persentase penilaian keterampilan
yaitu 76% selama 3 kali pertemuan pada
pembelajaran didalam kelas dan tergolong
Kriteria “Baik”.

Keefektifan Modul Ajar IPA Fase F
Siswa Tunagrahita yang dikembangkan
ditinjau melalui 2 indikator penilaian yaitu
pengamatan aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran serta hasil tes belajar

EDUPROXIMA 6(3) (2024) 888-897

peserta didik yang diperoleh melalui
penilaian pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Pada tabel 6 menunjukkan
bahwa indikator aktivitas peserta didik
diperoleh rata-rata 78%. Rendahnya nilai
persentase pada indikator memberi umpan
balik, mengerjakan tugas melalui LKPD
dan membuat kesimpulan dikarenakan
beberapa peserta didik Tunagrahita
mengalami  kesulitan membaca dan
memahami materi pembelajaran. Hal yang
sama juga dijelaskan Engelina (2018)
bahwa anak tunagrahita memiliki
kemampuan berpikir rendah, perhatian dan
daya ingatnya lemah dan sukar berpikir
abstrak serta kurang mampu berpikir logis.
Keterbatasan  tersebut  menyebabkan
mereka mengalami  kesulitan dalam
pembelajaran.

Penilaian kognitif yang diperoleh
peserta didik mencapai 1 tujuan
pembelajaran untuk tiap pertemuan. Maka
dari itu seperti yang telah ditunjukkan pada
tabel 7 bahwa rata-rata persentase penilaian
kogitif peserta didik Tunagrahita mencapai
3 tujuan pembelajaran untuk 3 pertemuan
sebesar 78% untuk keseluruh peserta didik.
Selanjutnya pada penilaian  afektif
dilakukan pada peserta didik yang ditinjau
melalui indikator profil pelajar pancasila
yakni beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan Mandiri. Penilaian
indikator beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa tersebut yakni
peserta didik mampu berdoa sebelum
memulai pembelajaran berlangsung tanpa
bimbingan guru, dan pada indikator
mandiri peserta didik dinilai mampu
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru melalui LKPD serta bertanggung
jawab dalam mengerjakan tugas. Adapun
rata-rata persentase yang diperoleh pada
ranah afektif selama mengikuti 3 Kali
pertemuan pembelajaran yakni 83%.
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Penilaian  selanjutnya  merupakan
penilaian terakhir pada tes hasil belajar
yakni penilaian ranah psikomotorik. Pada
penilaian ini peserta didik diarahkan untuk
mengerjakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada setiap pertemuan dengan 3
indikator penilaian. Pada setiap pertemuan
memiliki 1 indikator yang harus dipenuhi
oleh peserta didik. Adapun rata-rata nilai
persentase 3 pertemuan yaitu 76%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Modul
Ajar IPA Fase F Siswa Tunagrahita yang
telah dikembangkan terbukti efektif untuk
digunakan oleh guru kepada peserta didik
Tunagrahita. Dengan demikian, modul ajar
yang telah dikembangkan akan
memudahkan guru dalam mengajar peserta
didik  tunagrahita  karena  dalam
pembelajarannya guru dapat menggunakan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa Modul
Ajar IPA Fase F Siswa Tunagrahita dapat
dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk
digunakan pada proses pembelajaran IPA di
kelas XI Tunagrahita dan juga modul ajar
bisa digunakan pada siswa Tunagrahita
dikarenakan Modul Ajar IPA Fase F
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